BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa, Power Politics Negara Thailand pada masa kolonialisme 1511-1980 banyak
terdiri dari penggunaan soft power terutama diplomasi, diplomasi disini diwujudkan
dalam bentuk negosiasi dan kerja sama, yaitu kerja sama dagang, militer,
pemerintahan, dan perjanjian-perjanjian. Hal ini disebabkan kebanyakan raja-raja
Thailand dimasa lalu memang terbuka dengan kehadiran negara asing, meskipun
terdapat beberapa raja yang menutup diri dengan kedatangan negara lain pada masa
itu tetapi pada kasusnya tidak banyak mengubah status independenan mereka.

Selanjutnya, Thailand juga di identifikasi menggunakan hard power yang
terlihat dari penggunaan kekuatan militer oleh Thailand dalam mengatasi berbagai
macam ancaman yang bersifat sama-sama kemiliteran, dari berbagai macam kasus
negara Thailand akan menggunakan cara militer apabila telah mendapat agresi
duluan dari lawannya. Selain itu, dalam hal hard power Thailand juga diidentifikasi
menggunakan komponen hard power lain yaitu keuntungan wilayah dan geografi,
komponen itu menguntungkan mereka karena dianggap strategis oleh pelaku
kolonial.

Disamping kedua bentuk komponen diatas peneliti juga menemukan bahwa
kondisi Thailand yang dikelilingi oleh banyak negara kolonial kala itu,
menyebabkan mereka menjadi negara buffer state atau buffer zone, yaitu negara
penyangga atau negara tengah, hal Ini dikarenakan pada saat masa kolonialisme

lokasi mereka dikelilingi oleh banyak negara kolonial lain, seperti perbatasan barat
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dan selatan Thailand Mengatasi koloni Inggris, perbatasan timur Mengatasi koloni
Prancis. Thailand bermain sebagai Buffer State, artinya menyerap masalah yang
dibuat oleh negara koloni disekelilingnya, tetapi tidak jatuh ke salah satu dari
mereka, hal inilah yang bertahan dan menyebabkan Thailand tetap bebas tanpa
dijajah sampai masa kolonialisme berakhir.
B. Saran

Penelitian yang dilakukan telah berhasil menganalisa Strategi Politik Thailand
dalam Mengatasi Penjajah pada Masa Kolonial. Untuk itu saran yang didapat
berdasarkan penelitian ini adalah :

1. Pemerintah dan penerbit buku harus menyediakan buku yang membahas
sejarah politik negara di asia tenggara atau yang bertemakan politik luar
negeri, agar pembaca ataupun peneliti punya banyak bahan referensi dan
menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas apabila ingin mengangkat
penelitian dengan judul sejenis dengan fokus tempatnya berada diluar
negeri.

2. Sebaiknya untuk penelitian kedepannya yang membahas berkaitan dengan
Strategi Politik Thailand dalam Mengatasi Penjajah pada Masa
Kolonialisme lebih memperdalam hal yang spesifik lagi agar berbeda dan

lebih mendalami permasalahan yang ada.
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